
 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pengkaryaan komposisi ‘Energy of Consciousness’, 

penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pemilihan instrumentasi, ritme, melodi, harmoni, timbre, dinamika, 

maupun tempo yang digunakan perlu dipertimbangkan dengan matang 

sebelum diolah menjadi sebuah musik, agar hasilnya dapat memberikan 

pengaruh emosi yang diinginkan untuk pendengar. 

2. Hal yang perlu dihindari dalam membuat musik meditasi adalah bentuk 

kompositoris yang terlalu kuat seperti melodi-melodi utama yang 

terdengar rumit dan terkesan “show off”, yang mengakibatkan 

pendengar gagal fokus pada tujuan pemberdayaan diri. Untuk itu, 

sebelum mengolah materi komposisi, komponis harus bisa 

mengklasifikasikan terlebih dahulu fungsi musiknya. 

3. Metode yang dipakai dalam membuat musik meditasi ‘Energy of 

Consciousness’ adalah penggunaan audio sine wave berfrekuensi 528 

Hz dan 396 Hz dari penelitian Solfeggio Frequencies. Efek frekuensi 

tersebut telah diteliti oleh Dr. Joseph Pulio, dapat mendorong 

transformasi dan keajaiban serta dapat membuang pikiran negatif, 



 
 

melepaskan beban, trauma, ketakutan, dan rasa bersalah yang 

terpendam; kemudian dari kedua frekuensi khusus tersebut ditemukan 

selisihnya memakai rumus Binaural Beat untuk mendapatkan kembali 

frekuensi tertentu yang dapat mengarahkan dan menerapi otak pada 

kondisi tertentu. 

4. Selain frekuensi khusus, lirik berupa afirmasi juga berperan penting 

dalam peneguhan dan pengulangan kata-kata yang membangun agar 

diserap oleh pikiran bawah sadar pendengar. 

5. Metode yang akan banyak digunakan dalam membangun efek 

programatik yang dikemas dalam musik meditasi ini salah satunya 

adalah pengolahan teknik tone painting, yaitu ilustrasi musik dari 

konsep verbal. 

6. Alur musik meditasi harus mengantarkan pada kondisi relaksasi, 

kemudian menyampaikan pesan lewat afirmasi, hingga membangunkan 

kembali kesadaran pendengarnya. Maka karya harus dibuat sedemikian 

rupa dengan memikirkan alur jenis musik meditasinya, pengolahan dan 

pemilihan instrumentasi dari segi timbre maupun teknik permainannya, 

kalimat dari lirik afirmasi, hingga frekuensi binaural beat yang sesuai. 

7. Pengadaan sound scape pada karya ‘Energy of Consciousness’ bagian 

3 dan 4 dapat menunjukkan penggambaran suasana serta yang paling 

penting adalah mendukung proses relaksasi pendengar. 



 
 

8. Menurut Tabel 2.1 kondisi otak yang akan terjadi pada saat diarahkan 

mendengarkan musik meditasi serta binaural beat pada keempat bagian 

komposisi penulis adalah: 

1. Sound Healing - theta alpha 

2. Sound Healing - delta theta 

3. Sound Healing - alpha  

4. Empowering - alpha hampir menuju beta 

Binaural beat serta gaya musikal di bagian pertama dan kedua, akan 

mengarahkan pendengar dan berefek pada kondisi otak yang relaks 

hingga deep sleep, terutama pada bagian 2 suasana musik dibuat 

khusyuk, hening, bertempo lambat, pengulangan dengan akapela vocal 

duo, bisa menimbulkan efek kantuk. Kemudian kembali ke proses 

meditasi, relaksasi, sampai menuju kesadaran seutuhnya pada bagian 4 

yang dikemas dalam musik empowering yang energik. 

9. Berdasarkan kesimpulan No. 8 di atas, berikut ini adalah grafik kondisi 

kesadaran otak yang ditimbulkan dari binaural beat dan bentuk musik 

pada bagian pertama hingga akhir bagian: 

 

 

 Gambar 5.9: Grafik alur karya ‘Energy of Consciousness’ 



 
 

B. Saran 

Saran untuk institusi adalah agar pokok pikiran mengenai fungsi musik bagi 

pemberdayaan diri dapat dikembangkan lebih lanjut. Penelitian ini juga dapat 

dilanjutkan dengan memperdengarkan karya yang telah dibuat penulis kepada 

sejumlah responden untuk melihat pengaruh yang berbeda-beda kepada setiap 

pendengar, karena masing-masing pendengar memiliki latar belakang 

pengalaman, bentuk kepribadian, dan faktor-faktor pembentuk hidup yang 

berbeda-beda pula.  

Saran untuk refleksi pribadi penulis melalui pengalaman menyususn Skripsi 

ini adalah untuk kedepannya akan lebih meningkatkan ketrampilan menyusun 

suatu karya ilmiah sehingga karya limiah penulis dapat mudah dipelajari dan 

memberi manfaat bagi yang membacanya. 
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